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1.1 Latar Belakang Masalah

Anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh updgma tidakan yang
dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam prgezawatan, pengasuhan dan
pendidikan pada anak dengan menciptakan lingkungjamna anak dapat
mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempapadanya untuk
mengetahui dan memahami pengalaman belajar dipendedan lingkungan,
melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimerg \@erlangsung secara
berulang-ulang melibatkan seluruh potensi dan kizsam anak.

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang bengan dengan
keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil davokdinasi mata tangan. Saraf
motorik halus ini dapat dilatih dan di kembangkarelatui kegiatan dan
rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti berp#zzle, menyusun balok
memasukan benda kedalam lubang sesuai bentuknyapumé garis, melipat
kertas dan sebagainya.

Keterampilan motorik halus adalah keterampilan alarang akan
digunakan seumur hidup namun demikian anak dalasamparkembangan harus
difasilitasi untuk mengembangkan keterampilan mbttalusnya. Anak yang
akan memiliki keterampilan motorik halus yang bakan mudah mempelajari
hal-hal baru yang sangat bermanfaat dalam menjalandidikan. Penguasaan
keterampilan motorik halus juga dapat memacu angkkumenekuni bidang
tertentu sejak dini seperti, melukis membuat keeagj membuat gambar desain,
dan lain sebagainya. Banyak sekali anak usia muaey ynenonnjol baktnya
karena kemampuan motorik halus yang baik

Anak wusia dini memiliki krektifitas yang sangat pag untuk
dikembangkan poleh para pendidik. Upaya untuk ngka@takan kreaktivitas ini
perlu dilakukan karena anak usia dini memerlukanbimgan agar krektivitas
yang dimiliki dapat ditingkatkan sesuai dengan psitgzang dimilikinya. Upaya
ini dapat dilakukan dengan sangat baik jika semhbakpdapat berkontibusi yang
efektif dalam mendukung pengembangan kopotensi. akadkk usia dini dengan



segala kreaktivitasnya adalah mahluk sang penggrtg perlu dilatih dan dididik
sehingga menjadi cerdas, krektiv dan memiliki kapesi sebagai anak indonesia
yang unggul. anak yang kreaktif selalu ingi tahwenmiki minat yang luas,
memiliki kegemaran dan aktivitas yang kreaktif. Riaeaktif cukup mandiri dan
berbakat, dan memiliki rasa percaya diri. Merekahiderani mengambil resiko
dari pada anak-anak pada umumnya. Dalam melakukanat bagi mereka
sangat berarti dan tidak menghiraukan kritikan aggekan dari orang lain.
Mereka pun tidak takut membuat kesalahan dan memkgtan pendapat mereka
walaupun mungkin tidak disetujui oleh orang lainer&i untuk berbeda,
menonjol, membuat kejutan, rasa percaya diri, téddin dan tidak cepat putus
asa dalam mencapai tujuan, (Wahyudin, 2010:2). Kinetas merupakan salah
satu potensi yang dimiliki anak yang perlu dikentddam sejak usia dini. Setiap
anak memiliki bakat kraktif dan ditinjau dari segndidikan, Bakat kreaktif dapat
dikembangkan dan karena itu perlu dipupuk sejak @ita bakat kreaktif anak
tidak dipupuk maka bakat tersebut tidak dapat bmebeang bahkan menjadi bakat
yang terpendam yang tidak dapat diwujudkan. kreda&s anak dirangsang dan
dieksplorasi melalui kegiatan bermain sambil belsgbab bermain merupakan
sifat alami anak. Kreativitas anak usia dini dagialihat pada saat anak dapat
mengeksplorasi berbagai media melalui aktivitasi dtagiatan kreatif seperti
menggambar, mewarnai. Melalui kegiatan sepertini@mberikan wadah dan
kesempatan pada anak untuk mewujudkan ide dan nasajiyang ada
dipikirannya sehingga dapat menghasilkan sebuatiitas.

Berdasarakan kenyatan dilapangan bahwa dalam nkelakiegiatan
belum semua anak mampu melakukan kegiatan kréaktimnotorik halus, ada
anak yang hanya melihat apa yang dilakukan gurutdarannya tetapi tidak
mangikutinya, ada juga anak yang sibuk dengan peamaya sendiri, guru
hanya melihat dan mengawasi anak untuk memilih gigram yang disukai anak.

Berdasarkan observasi awal pada anak kelompok AKdipatriotik
Kecamatan Suwawa Kabupaten Bonebolango, bahwa pada melakukan
kegiatan kreaktivitas motorik halus anak misalnggnggambar diatas kertas

kosong, tidak semua anak mampu mengikuti atau nk@mnykegiatan yang



diberikan guru, ada anak yang hanya duduk sambiihatetemannya sedang
melakukan kegiatan, lari-larian, makan, dan ada pang sibuk sendiri.
Menyikapi hal tersebut maka diperlukan guru sebagaaga pendidik,
juga fasilitas atau media yang digunakan dalam edéajdran di kelas atau di luar
kelas. Dan sebagai pendidik juga haruslah menggumédknik atau cara yang
tepat dalam cara menciptakan suasana yang nyanmamelaghibur itulah yang
harus di lakukan guru dalam mengembangkan kretadimotorik anak.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin efiienlebih lanjut
mengenai “Deskripsi Kreativitas Motorik Halus Andelompok A di Tk
Patriotik Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone bolango”.
1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang maka identifikasi masata adalah sebagai
berikut :
a. Masih ada anak yang belum bisa melakukan kegiatzakkvitas.
b. Kurangnya motivasi guru untuk mengembangkan kreisks anak
c. Metode yang digunakan guru untuk mengembangkan rikob@lus anak
kurang baik.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatasa nbakusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah DeskKisaktivitas Motorik Halus
Anak Kelompok A di Tk Patriotik Kecamatan Suwawabkipaten Bone bolango.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneiitiaadalah untuk
Mendeskripsikan Kreaktivitas Motorik Halus Anak Keipok A di Tk Patriotik
Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone bolango.
1.5 Manfaat Penedlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adae@bagai berikut :
1.5.1 Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dihrapkan dapat memberikan kontiibysositif dan
pengetahuan dalam kreaktivitas motorik halus pad& a



b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori-tatau konsep-konsep
kreaktivitas motorik halus anak.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Memberikan pengetahuan dalam proses pembelajarasughya dalam
kreaktivitas motorik halus anak

b. Bagi Anak
Agar kreaktivitas motorik halus anak lebih dikemdpeam melalu permainan-
permainan membutuhkan kreaktivitas dan motorik.

c. Bagi Peneliti
Dapat di jadikan sebagai referensi dan menjadi rbaimformasi bagi
pelaksanaan penelitian-penelitian selanjutnya yaabg kaitan dengan tema

penelitian ini.



